
 

INTISARI 

PLTU Sebalang menyuplai 2×100 MW yang dihasilkan dari dua unit 

penghasil listriknya yang diberi nama Unit 1 dan Unit 2. Total 200 MW listrik 

tersebut disuplai untuk membantu memenuhi kebutuhan listrik di wilayah Provinsi 

Lampung.. Sebagai sebuah pembangkit listrik yang beroperasi sesuai standar 

nasional dan internasional pastilah memiliki sistem gas buang. Sistem gas buang 

merupakan output dari proses pembakaran yang digunakan untuk mentransfer flue 

gas dari sisa hasil proses pembakaran di boiler menuju ke stack melalui pipa-pipa 

uap yang dibantu oleh beberapa peralatan penunjang. Salah satu peralatan penting 

penunjang sistem gas buang tersebut ialah Induced Draft Fan. Induced Draft Fan 

(ID Fan) merupakan sebuah kipas (fan) yang digunakan menghisap udara sisa hasil 

pembakaran (flue gas) dari dalam boiler keluar menuju stack. ID Fan berfungsi 

untuk mempertahankan pressure pada furnace boiler dan bekerja pada tekanan 

atmosfir rendah oleh karena itu tekanannya bernilai negatif. Besarnya volume flue 

gas yang dihisap oleh ID Fan diatur oleh besarnya persentase bukaan (sudut buka) 

damper  yang dipasang di posisi sebelum ID Fan (inlet), semakin besar sudut 

bukanya maka volume flue gas yang dihisap ID Fan semakin besar. Besarnya 

bukaan inlet damper diatur oleh Motor Operated Valve (MOV), Sedangkan 

besarnya kecepatan putaran blades pitch ID Fan diatur oleh Variable Fluid 

Coupling (VFC) yang terhubung secara tidak langsung dengan motor penggerak ID 

Fan. Pengaruh ID Fan terhadap operasi sistem gas buang sangatlah vital, jika ID 

Fan tidak bekerja secara normal atau dapat dikatakan rusak, maka proses transfer 

flue gas ke stack tidak dapat terjadi dan akibatnya akan sangat fatal bagi operasional 

boiler maupun produksi energi listrik. Dalam kasus ini semua parameter data 

operasi ID Fan beserta motornya masih bekerja secara normal dan masih bekerja 

dibawah batas toleransi (sesuai standar), sehingga ID Fan beserta motornya dapat 

dikatakan dalam kondisi optimal. 
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ABSTRACT 

PLTU Sebalang supplies 2x100 MW produced from two electricity generating units 

named Unit 1 and Unit 2. A total of 200 MW of electricity is supplied to assist 

electricity needs in Lampung Province. As a power plant that operates according 

to national and international standards must have a flue gas system. The exhaust 

gas system is the output of the process used to transfer gas to the pipeline process 

which can be assisted by some supporting equipment. One of the system supporting 

equipment is the exhaust gas. Induced Draft Fan (ID Fan) is a fan that sucks out 

the air from the flue gas from the boiler to the stack. ID Fan works to maintain the 

pressure on the boiler furnace and work in a low atmosphere because it is negative 

negative pressure. The amount of exhaust gas sucked by the ID Fan is regulated by 

the base percentage (open damper) of the damper installed in the position before 

the ID Fan (inlet), the larger the angle, the greater the volume of exhaust gas that 

is consumed by the ID Fan. The magnitude of the inlet damper opening by the Motor 

Operated Valve (MOV), while the speed of rotation of the ID Fan blade is displayed 

by Variable Fluid Coupling (VFC) which is connected directly with the ID Fan 

drive motor. The effect of ID Fan on the operation of the exhaust gas system is very 

vital, if the ID Fan does not work normally or can be said to be damaged, the 

process of transferring the flue gas to the stack cannot occur and the consequences 

will be very fatal for the operation of the boiler and the production of electrical 

energy. In this case all ID Fan operating data parameters can still work normally 

and still work according to standards, according to ID Fan and some of the motors 

that can be detected in optimal conditions. 
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